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Abstrak 

 
Definisi keberhasilan proyek atau proyek sukses adalah segala sesuatu yang 
diharapkan bisa tercapai, mengantisipasi semua persyaratan proyek dan memilik i 
sumber daya yang cukup untuk memenuhi semua kebutuhan (Tuman, 1986). 

Penelitian ini berupa analisa fak or utama yang menyebabkan keberhasilan proyek, 

dengan menggunakan Variabel Biaya (X1), Waktu (X2), Mutu (X3), K3L (X4) dan 

Variabel Keberhasilan Proyek (Y). Berdasarkan hasil analisis besar pengaruh fak tor 

biaya lebih banyak berada dipihak kontrak tor dengan nilai 3.497 dan waktu lebih 
banyak berada dipihak konsultan suvervisi dengan nilai 1.286. Besar pengaruh fak tor 
mutu lebih banyak berada dipihak konsultan suvervisi dengan nilai 2.214 dan K3L lebih 

banyak berada dipihak kontrak tor dengan nilai 1.120. Mak a dari hasil penelitian pihak 
yang sangat bertanggung jawab terhadap fak tor keberhasilan proyek dengan 4 variabel 
penelitian adalah Pihak Kontraktor : Biaya (X1) dan K3L (X4), Pihak Konsultan 

Suvervisi : Mutu (X3) dan Waktu (X2) dan Pihak Owner menjadi penyeimbang harus 

memantau dan memonitoring semua variabel. 

 
Kata Kunci: Biaya, Waktu, Mutu, K3L dan Keberhasilan Proyek  
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1. PENDAHULUAN 

Setiap proyek konstruksi selalu dihadapkan pada parameter penting 
pelaksanaan proyek yang sering dikenal sebagai sasaran proyek konstruksi. 
(Alinaitwe, 2016). Sehingga salah satu keberhasilan dari proyek konstruksi dapat 
ditentukan dengan penyelesaian proyek konstruksi sesuai dengan jangka waktu 
dan tanggal yang telah ditentukan dalam dokumen kontrak dan sesuai dengan 
rencana dan spesifikasi awal perencanaan, dengan kata lain keberhasilan suatu 
proyek adalah jika proyek yang dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan sesuai 
standar proyek yaitu tepat waktu, tepat mutu, dan tepat biaya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor penentu keberhasilan 
pengendalian waktu proyek konstruksi dilihat dari sisi antara Site Manager dengan 
Tukang/Pekerja Proyek. Penelitian tentang faktor - faktor yang menentukan 
keberhasilan pengendalian waktu pada proyek konstruksi ini dilakukan dengan 
melakukan penyebaran kuisioner yang ditujukan kepada site manager dan tukang/ 
pekerja proyek yang terdapat di wilayah Medan dan sedang melaksanakan proyek 
konstruksi pada tahun 2021. Kemudian data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan metode analisa regresi linier berganda. Dari hasil analisis 
didapatkan bahwa menurut site manager faktor yang menentukan keberhasilan 
pengendalian waktu pada proyek konstruksi adalah: faktor keuangan (financial), 
kemudian diikuti faktor manajerial (managerial) dan faktor tenaga kerja (man 
power). Sedangkan hasil analisis menurut tukang/ pekerja proyek adalah : faktor- 
faktor lainnya (other factor), kemudian diikuti faktor peralatan (equpiment), dan 
faktor keuangan (financial). 

 
2. METODE PENELITIAN 
Analisa Regresi Berganda  

Analisis regresi linier berganda terdiri dari satu variabel dependen dan 
beberapa variabel independen analisis regresi linier berganda dinyatakan dengan 
hubungan persamaan regresi.  
Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu item dalam 
mengukur apa yang ingin di ukur. Item dikatakan valid jika adanya korelasi dengan 
skor totalnya. Item biasanya berupa pertanyaan atau pernyataan yang di tujukan 
kepada responden dengan menggunakan bentuk kusioner dengan tujuan untuk 
mengungkapkan sesuatu.  
Uji Reliabilitas  

Uji reliabelitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau konstintasi alat 
ukur yang biasanya menggunakan kusioner. Maksudnya, apakah alat ukur 
tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran di 
ulang kembali.  
Uji T  

Uji T atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui 
apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan atau 
tidak terhadap variabel dependen.  
Uji F  

Uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk mengetahui variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, 
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apakah variabel biaya perjalanan, jadwal keberangkatan, dan 
keamanan/keselamatan berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap tingkat 
kepuasan kapal tersebut.  
Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi atau R square ( ) atau kuadrat dari R, yaitu 
menunjukkan koefisien determinasi.angka ini akan di ubah ke bentuk persen yang 
artinya persentase sumbangan terhadap pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Jika nilai sudah dapat dan dikali 100 sehingga mendapatkan 
nilai persennya. 
 
3. HASIL 

Sampel Penelitian Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik simple random sampling (probability sampling). Menurut 
Akdon dan Sahlan (2005:99) simple random sampling yaitu cara pengambilan 
sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan 
strata atau tingkatan dalam anggota populasi tersebut. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan perhitungan rumus Taro Yamane yang dikutip 
dari Akdon dan Sahlan (2005:107) sebagai berikut: 

 
Dimana:  
n  : Jumlah sampel  
N  : Jumlah Populasi  
d2  : Presisi yang di tetapkan atau margin kesalahan 5 %, dengan tingkat 
kepercayaan 95 %  
Dimana Populasi dari Pihak Owner, Pihak Kontraktor dan Pihak Konsultan 
Suvervisi adalah 43 orang. Maka dipatkan sample sebagai berikut: 

Tabel 1: Jumlah sampel target responden 

No Target Responden Jumlah 

Sampel 

1. Pihak Owner 13 Sampel 

2. Pihak Kontraktor 13 Sampel 

3. Pihak Konsultan 

Suvervisi 

13 Sampel 

Total Sampel 39 Sampel 

 
Berikut ini adalah rencana kuisioner yang akan di gunanakan dalam penelitian 

Tabel 2: Rencana kuesioner 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Teknik [JIMT] 

Vol 1 Nomor 3 November 2021 Hal 1-8 

ISSN: 2808-7720 

 

 
 

4 
 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt 
 

X1 

X2 

X3 

Y 

Nama : Roba’an Ghofur S.T 

Umur 43 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

1 Apakah anda setuju faktor 

biaya dapat mempengaruhi 

keberhasilan proyek? 

Sangat 

tidak setuju 

Tidak 

setuju 

Setuju Sangat 

setuju 

2 Apakah anda setuju faktor 

waktu dapat mempengaruhi 

keberhasilan proyek? 

Sangat 

tidak setuju 

Tidak 

setuju 

setuju Sangat 

setuju 

3 Apakah anda setuju faktor 

mutu (kualitas) yang sekarang 

dapat menentukan 

mempengaruhi keberhasilan 

proyek? 

Sangat 

tidak setuju 

Tidak 

setuju 

setuju Sangat 

setuju 

 

4 Apakah anda setuju faktor 

K3L dapat mempengaruhi 

keberhasilan proyek? 

Sangat 

tidak setuju 

Tidak 

setuju 

setuju Sangat 

setuju 

5 Apakah anda setuju faktor 

diatas dapat mempengaruhi 

keberhasilan proyek? 

Sangat 

tidak setuju 

Tidak 

setuju 

setuju Sangat 

setuju 

 
Dalam pengukurannya menggunakan skala Likert yang dimana skala ini 

umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang paling banyak di 
gunakan dalam riset berupa survei (Saifullah, 2010). Responden menentukan 
tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah 
suatu dari pilihan yang tersedia. Disediakan 4 pilihan sekala dengan format seperti 
ini.  

1. Sangat setuju (SS) yang diberi nilai 4  
2. Setuju (S) yang diberi bernilai 3  
3. Tidak setuju (TS) yang diberi bernilai 2  
4. Sangat Tidak setuju (STS) yang diberi bernilai 1  

Dengan variabel penelitian yang digunakan:  
a. Biaya    
b. Waktu  
c. Mutu  
d. K3L 
e. Keberhasilan Proyek 

4. PEMBAHASAN 
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Dari hasil pengolahan SPSS di atas di proleh hasil.  
1.  Dari hasil validitas di atas menjelaskan bahwa semua instrument dari Pihak 

Owner, Kontraktor dan Konsultan Suvervisi rata-rata memiliki nilai r hitung 
lebih besar dari pada nilai r tabel, sehingga semua instrument dikatakan valid  

2.  Untuk pengolahan data dari reliabilitas mendapatkan hasil Cronbach's Alpha 
0.913 untuk Pihak Owner, 0.636 untuk Pihak Kontraktor dan Pihak Konsultan 
Suvervisi 0.630. Menurut Sekaran (1992) reliabelitas kurang dari 0,6 adalah 
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik, 
sehingga dapat di simpulkan bahwa instrument ini bisa diterima.  

3.  Pada Pihak Owner dengan nilai persamaan regresi linier berganda dengan 4 
variabel independen adalah sebagai berikut: Nilai Uji T kolom B. Y = 0.767 + 
1,357 X1 + 1.002 X2 + 1.356 X3 + 0.288 X4  

4.  Pada Pihak Kontraktor dengan nilai persamaan regresi linier berganda 
dengan 4 variabel independen adalah sebagai berikut: Nilai Uji T kolom B. Y 
= 0.617 + 3.497 X1 + 1.054 X2 + 0.101 X3 + 1.120 X4  

5.  Pada Pihak Kosultan Suvervisi dengan nilai persamaan regresi linier 
berganda dengan 4 variabel independen adalah sebagai berikut: Nilai Uji T 
kolom B. Y = 7.071 + 0.500 X1 + 1.286 X2 + 2.214 X3 + 0.071 X4  

6.  Maka Dapat di tarik sebuah tabel perbandingan persamaan regresi linier 
berganda pada uji T kolom B antara Owner, Kontraktor dan Konsultan 
Suvervisi. 

Tabel 3: Persamaan Regresi Linier Berganda 

Varia- bel Pihak Owner Pihak Kontraktor Pihak Konsultan 

Suvervisi 

Biaya 1.357 3.497 0.500 

Waktu 1.002 1.054 1.286 

Mutu 1.356 0.101 2.214 

K3L 0.288 1.120 0.071 
 

Dari table diatas dapat dilihat nilai biaya pada pihak kontraktor mengatakan 
biaya sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proyek dengan nilai paling tinggi 
yaitu 3.497 dan disusul oleh pihak konsultan suvervisi mengatakan mutu paling 
berpengaruh terhadap keberhasilan proyek yaitu dengan nilai 2.214. Sehingga 
dapat disimpulkan faktor utama yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
proyek sesuai dengan urutan berikut ini:  

a. Biaya (faktor no 1)  
b. Waktu (faktor no 2)  
c. Mutu (faktor no 3)  
d. K3L (faktor no 4)  

7.  Grafik Perbandingan Pihak Owner, Pihak Kontraktor dan Pihak Konsultan 
Suvervisi 
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Gambar 1: Grafik Perbandingan Pihak Owner, Pihak Kontraktor dan Pihak 
Konsultan Suvervisi 

Berdasarkan grafik di atas dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:  
1.  Dengan catatan bobot nilai (Saifullah, 2010):  

a. Sangat setuju (SS) yang diberi nilai 4 
b. Setuju (S) yang diberi bernilai 3  
c. Tidak setuju (TS) yang diberi bernilai 2  
d. Sangat Tidak setuju (STS) yang diberi bernilai 1  

2.  Dari hasil nilai korelasi Variabel Biaya (X1) pada Pihak Kontraktor lebih besar 
nilainya dibandingkan dengan Pihak Konsultan Suvervsi dan Owner yang 
berarti responden dari pihak kontraktor menjawab bahwa biaya sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan proyek.  

3.  Dari hasil nilai korelasi Variabel Waktu (X2) pada Pihak Konsultan Suvervisi 
lebih besar nilainya dibandingkan dengan Pihak Kontraktor dan Owner yang 
berarti responden dari pihak Pihak Konsultan Suvervisi menjawab bahwa 
waktu sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proyek.  

4.  Dari hasil nilai korelasi Variabel Mutu (X3) pada Pihak Konsultan Suvervisi 
lebih besar nilainya dibandingkan dengan Pihak Kontraktor dan Owner yang 
berarti responden dari pihak Pihak Konsultan Suvervisi menjawab bahwa 
mutu sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proyek.  

5.  Dari hasil nilai korelasi Variabel K3L (X4) pada Pihak Kontraktor lebih besar 
nilainya dibandingkan dengan Pihak Konsultan Suvervsi dan Owner yang 
berarti responden dari pihak kontraktor menjawab bahwa K3L sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan proyek 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa dan pembahasan dapat di tarik kesimpulan sebagai 
berikut:  
1.  Berdasarkan hasil analisis besar pengaruh faktor biaya lebih banyak berada 

dipihak kontraktor dengan nilai 3.497 dan waktu lebih banyak berada dipihak 
konsultan suvervisi dengan nilai 1.286.  

2.  Besar pengaruh faktor mutu lebih banyak berada dipihak konsultan suvervisi 
dengan nilai 2.214 dan K3L lebih banyak berada dipihak kontraktor dengan 
nilai 1.120. Maka dari hasil penelitian pihak yang sangat bertanggung jawab 
terhadap faktor keberhasilan proyek dengan 4 variabel penelitian adalah 
Pihak Kontraktor : Biaya (X1) dan K3L (X4), Pihak Konsultan Suvervisi : Mutu 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Teknik [JIMT] 

Vol 1 Nomor 3 November 2021 Hal 1-8 

ISSN: 2808-7720 

 

 
 

7 
 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt 
 

(X5) dan Waktu (X2) dan Pihak Owner menjadi penyeimbang harus 
memantau dan memonitoring semua variabel. 
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